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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Article history Digitalization in the health sector has been regulated in the Minister of Health's
Received (january 16", 2025) Decree Number HK.01.07/Menkes/1559/2022. This transformation effort can
Revised (January 18%, 2025) help provide optimal services. One form of this digitalization adoption can be
Accepted (February 17%, 2025) seen in the presence of digital appointments, which can also be referred to as

online service reservations. Service reservations or making appointments with
doctors, which were previously done conventionally, can now be done online to
make it easier for both patients and staff. RSUD Sidoarjo Barat has a digital
appointment system based on a website that can be utilized by both old and new
patients. However, many patients are still unaware of the existence of this
website. Based on secondary data from patient visits on January 4 and 6, 2025,
there were 196 patients who registered online out of a total of 746 patients,
with a percentage of 26%. The small number of patients who chose to register
online is because many patients are not yet aware of the availability of online
registration. The purpose of this community service is to educate patients about
the benefits of creating schedules online and how to schedule online. The
method used was outreach by approaching outpatient clinic patients who were
waiting at the registration desk of RSUD Sidoarjo Barat. The socialization was
carried out by distributing leaflets containing information about the ease and
how to make appointments using the RSUD Sidoarjo Barat online registration
website, as well as a video on how to schedule online using the web. Out of the
32 participants in this activity, 13 respondents were able to schedule online
using the website. In this socialization activity, obstacles were encountered such
as patients who do not have a mobile phone, patients who prefer to register
offline because they cannot use a mobile phone, and patients who lack support
from their families. To maximize the utilization of the web-based online
scheduling system, facilities and infrastructure are needed, such as system ease
of use, compatibility of device specifications (smartphones), and support from
staff to disseminate information to patients, such as through social media. In
addition, support from the patient's family can help maximize the utilization of
this system.
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PENDAHULUAN

Fasilitas pelayanan kesehatan harus dapat memberikan pelayanan kesehatan yang
paripurna, yaitu pelayanan mulai dari promotif, preventif, kuratif, hingga rehabilitatif. Keempat
dimensi tersebut menjadi tolak ukur dari kualitas suatu fasilitas pelayanan kesehatan. Sebuah
fasilitas pelayanan kesehatan dapat dikatakan berkualitas apabila mampu memenuhi
kebutuhan, keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya(1).

Upaya pemenuhan tersebut dapat juga disebut dengan mutu pelayanan. Salah satu dari
dimensi mutu pelayanan kesehatan dapat ditinjau dari ketepatan waktu (timely). Dimensi
tersebut dapat ditinjau mulai dari pasien melakukan registrasi hingga selesai pelayanan. Untuk
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mendukung Ketercapaian dimensi ketepatan waktu (timely) fasilitas pelayanan kesehatan dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu dengan melakukan digitalisasi(2).

Digitalisasi di bidang kesehatan sendiri telah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor HK.01.07/Menkes/1559/2022(3). Upaya transformasi ini dapat membantu
menyediakan pelayanan yang maksimal. Salah satu bentuk adopsi digitalisasi ini dapat dilihat
dari adanya digital appointment atau bisa juga disebut dengan reservasi pelayanan secara
online. Reservasi pelayanan atau pembuatan janji dengan dokter yang sebelumnya dilakukan
secara konvensional, kini dapat dilakukan secara online untuk mempermudah pasien maupun
petugas. Pasien dapat memanfaatkan fitur digital appointment ini dengan cara mengakses
sistem yang telah disediakan oleh pihak rumah sakit baik yang berbasis web maupun berbasis
aplikasi(4). Untuk pasien BP]JS fitur digital appointment dapat diakses menggunakan aplikasi M-
JKN (Mobile JKN). RSUD Sidoarjo Barat telah memiliki sistem digital appointment dengan yang
berbasis website, sistem tersebut dapat dimanfaatkan oleh pasien untuk membuat janji
bertemu dokter jauh sebelum hari-H. Keunggulan dari sistem ini adalah baik pasien lama
mapupun pasien baru dapat memanfaatkannya.

Selain itu sistem ini juga bisa digunakan oleh pasien umum maupun pasien BP]S yang akan
melakukan rujuk internal. Namun dalam pemanfaatannya masih kurang dikarenakan masih
banyak pasien yang memilih membuat appointment secara offline. Berdasarkan data sekunder
kunjungan pasien pada tanggal 04 dan 06 januari 2025 diperoleh fakta bahwa dari 764 pasien,
hanya sebesar 26% pasien yang melakukan scheduling appointment secara online Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan pasien serta mengubah persepsi
pasien mengenai pembuatan schedule appointment secara online yang berbasis website

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara sosialisasi, yaitu dengan
memberikan edukasi kepada pasien terkait pendaftaran website melalui media leaflet dan
video. Sosialisasi dilakukan dengan cara mendatangi pasien yang tengah menunggu giliran
untuk dipanggil di loket pendaftaran, kemudian menjelaskan isi dari leaflet. Sedangkan video
promosi disebarkan melalui media sosial baik dengan cara mengunggahnya di akun Instagram
RSUD Sidoarjo Barat.

Tabel 1. Rundown Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) terkait Sistem Scheduling
Appointment Berbasis Website pada Poli Rawat Jalan di RSUD Sidoarjo Barat

Nama Kegiatan Detail Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
Identifikasi permasalahan | Observasi dan wawancara kepada petugas | 04-06 Januari 2025
PKM dan pasien terkait fitur appointment

berbasis web rawat jalan RSUD Sidoarjo

Barat
Perencanaan kegiatan Koordinasi jobdesk tim Pengabdian, | 05-06 Januari 2025
PKM perancangan Desain serta pencetakan

leaflet Schedule appointment berbasis web
dan pembuatan video promosi terkait
Schedule appointment berbasis web

Pemberian edukasi kepada pasien terkait | 07 Januari 2025

Pelallks'ana'an KegTatan pendaftaran website melalui media leaflet

Sosialisasi Sistem dan video

Scheduling ~ Appointment '

Bebasis Website pada Poli

Rawat Jalan di RSUD

Sidoarjo Barat

Evaluasi kegiatan PKM Mengevaluasi  hasil sosialisasi Sistem | 08 Januari 2025

Schedule appointment berbasis web yang
sudah disampaikan kepada pasien
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Kegiatan sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan mengenai suatu informasi, selain itu
dengan adanya sosialisasi dapat memberikan pemahaman tentang suatu konsep, manfaat, serta
alur pemanfaatan suatu pelayanan (5). Pemilihan leaflet sebagai media juga dapat membantu
responden lebih memahami sebuah materi yang disampaikan. Edukasi kesehatan menggunakan
leaflet juga dapat meningkatkan pengetahuan pasien akan suatu informasi menjadi lebih baik

(6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tingkat Pengetahuan Pasien Sebelum Sosialisasi
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Pasien

Pengetahuan Pasien Jumlah Persentase
Tidak Tahu 27 84%
Tahu 5 16%

Meninjau dari data di atas dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh pasien yang
belum mengetahui tentang adanya sistem digital appointment dengan persentase sebesar 84%.
Sedangkan pasien yang telah mengetahui sistem ini hanya sebesar 16%.

Tahapan Persiapan

Pemilihan bahan

Pada tahap ini bertujuan agar pasien dapat mengetahui bagaimana membuat digital appointmen
bebasis web melalui media leaflet yang telah disebarkan untuk mempermudah mereka serta
menambah pengetahuan dan kemampuan pasien dalam menangkap suatu informasi terutama
menggunakan media online secara tepat. Selain itu pembuatan video terkait tata cara
melakukan scheduling appointment secara online juga menjadi media sosialisasi yang akan
dishare melalui sosial media.

Perancangan (desain)

Pada tahap perancangan atau desain leaflet yang ditujukan pada pasien, dengan tata letak
halaman depan terdapat link website dan barcode untuk mengakses laman pendaftran secara
online, pada sisi tengah dan kanan halaman depan berisi alur pendaftaran online poli klinik.
Pada halam belakang sisi kanan berisi persyaratan pendaftaran online serta informasi kepada
pasien mengenai waktu dalam melakukan pendaftaran tersebut, pada sisi tengah berisi
keunggulan penggunaan website untuk pendaftaran online, misi RSUD Sidoarjo Barat dan lokasi
serta media sosial dari RSUD Sidoarjo Barat. Bagian kanan leaflet berisi moto dan visi RSUD
Sidoarjo Barat dilengkapi dengan kontak informasi dan pengaduan

Desain kedua yang telah dibuat berupa video berisikan penjelasan serta pengaplikasian
cara menggunakan website yang telah disediakan RSUD Sidaorjo Barat secara langsung
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Gambar 1 (a) dan (b): Desain leaflet tampak depan dan tampak belakang
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Pengolahan Bahan

Pada tahap pengolahan bahan yang ditujukan pada pasien dapat dikatakan berhasil karena
penerimaan mereka terhadap leaflet sangat berpengaruh bagi pengetahuan serta kemampuan
mereka dalam mengaplikasikan website dari RSUD Sidoarjo Barat melalui langkah-langkah atau
arahan yang telah diberikan secara media cetak maupun lisan.

Tahapan pelaksanaan
Presentasi

Pada tahap presentasi yang telah dilakukan kepada pasien di RSUD Sidoarjo Barat dengan
mengadakan sosisalisasi bagaiamana pembuatan scheduling digital appointment secara online
melalui website yang telah disediakan oleh Rumah Sakit. Sosialisasi dilakukan dengan cara
wawancara secara langsung kepada pasien dengan dukungan google form untuk mengetahui
setiap jawaban dari pasien serta adanya media yang diajukan atau diberikan kepada pasien.
Media tersebut berupa leaflet yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau berupa
langkah langka'h bag%imana menggunakan digital appointment melalui website yang sudah ada.

S

(a) ' (b)

Gambar 2 (a) dan (b): Sosialisasi dan Demonstrasi kepada Pasien

Pembahasan

Setelah dilakukannya kegiatan sosialisasi, dari tiga puluh dua responden didapatkan
bahwa sebanyak tiga belas pasien telah berhasil masuk ke halaman utama website pendaftaran
online RSUD Sidoarjo Barat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi
scheduling appoinment secara online.

Kegiatan sosialisasi dapat memberikan manfaat yaitu peningkatan pemahaman atau
pengetahuan akan suatu hal (7). Manfaat yang dapat diterima oleh pasein adalah informasi baru
mengenai adanya sistem digital appointment di RSUD Sidoarjo Barat yang berbasis website,
selain itu dengan dilakukannya sosialisi ini pasein dapat mengetahui bagaimana prosedur, serta
apa saja yang diperlukan untuk melakukan pembuatan schedule appoinment secara online
Sosialisasi yang dilakukan secara intensif dapat membantu seseorang untuk mengerti dan
memahami akan suatu informasi (8). Tidak hanya pasein, petugas pendaftaran juga mendapat
manfaat ketika pasien dapat melakukan appoinment digital yaitu kemudahan, dan kesesuaian
penginputan data pasien.

Tingkat pengetahuan seseorang memiliki hubungan dengan sikap terhadap suatu sistem
(9). Pasien yang telah mengetahui adanya sistem digital appointment dapat merasakan manfaat
seperti hemat tenaga, serta efisiensi waktu. Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki
pengetahuan akan sulit dalam melakukan pemanfaatan suatu teknologi (10). Hal ini juga
menjadi salah satu latar belakang dilakukannya kegiatan sosialisasi, agar pasien dapat
mengenal dan mengetahui tentang adanya sistem digital appointment berbasis website. Selain
itu, kegiatan sosialisasi dapat mengubah persepsi masyarakat (11). Masyarakat yang
sebelumnya merasa digital appointment adalah suatu hal yang sulit, setelah dilakukan
sosialisasi merasa bahwa lebih mudah dan efisien untuk melakukan pembuatan schedule
appoinment secara online dengan menggunakan website.

Pihak rumah sakit telah membagikan informasi terkait adanya sistem appoinment digital
berbasis web dengan menggunggah informasi tersebut di akun instagram RSUD Sidoarjo
(@rsudsidoarjobarat). Penyebaran informasi melalui sosial media dapat menjangkau audiens
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yang lebih luas (12). Langkah ini merupakan bentuk promosi yang telah dilakukan oleh pihak
rumah sakit. Sikap dari dukungan petugas ini dapat memotivasi pasien untuk bisa
menggunakan atau memanfaatkan suatu informasi (13). Petugas bagian pendaftaran dapat
memberikan saran kepada pasien yang masih melakukan scheduling appoinment secara onsite
untuk bisa beralih secara online. Penyampaian informasi yang dilakukan dengan menerapkan
komunikasi efektif dapat meningkatkan kepuasan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan (14).
Apabila pasien telah paham dan merasakan manfaat melakukan scheduling appointment secara
online, mereka dapat melakukan soft-selling kepada pasien lain, keluarga, atau tetangga yang
akan melakukan pembuatan scheduling appointment.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Melalui program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dengan cara sosialisasi
dapat meningkatkan pengetahuan pasien serta mengubah persepsi pasien mengenai
pembuatan schedule appointment secara online yang berbasis website. Sebanyak 13 pasein
yang dapat menggunakan sistem appointment digital. Kegiatan sosialisasi berjalan dengan
lancar mulai dari tahapan persiapan hingga tahap presentasi. Seusai dilaksanakannya kegiatan
sosialisasi ini diharapkan pasien atau responden dapat memanfaatkan sistem appointment
digital secara berkelanjutan, sehingga dapat merasakan manfaat seperti kemudahan untuk
melakukan pembuatan schedule appointment.

Saran

Rumah Sakit senantiasa memberi motivasi serta sosialisasi berkelanjutan terhadap pasien
yang melakukan scheduling appoinment secara online melalui website dengan baik dan benar
hingga mencapai angka yang ditargetkan oleh rumah sakit, diharapkan untuk bisa memberikan
perbaikan fitur pada pendaftaran online yaitu pemberian fitur history pasien. Hal ini diharapkan
agar pasien yang tidak sempat untuk melakukan screenshot tidak kehilangan nomor antriannya.
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